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i 
ABSTRAK 
 
FRAKSINASI DAN IDENTIFIKASI SENYAWA ANTIOKSIDAN 
PADA EKSTRAK ETANOL DAUN KERSEN (MUNTINGIA 
CALABURA L.) SECARA KOLOM KROMATOGRAFI 
 
EGA TURSIANA DEWI 
2443009170 
 
 
 
Muntingia calabura L., dikenal sebagai kersen diketahui memiliki daya 
antioksidan yang dapat digunakan untuk mengobati berbagai jenis penyakit. 
Pada penelitian ini, dilakukan proses fraksinasi dan identifikasi senyawa 
antioksidan dengan menggunakan ekstrak etanol dari daun kersen. Pada 
penelitian ini dilakukan pemisahan senyawa antioksidan secara kolom 
kromatografi dan fraksi-fraksi yang terkumpul diuji daya antioksidannya 
secara kualitatif dengan metode KLT – DPPH. Metode ekstraksi 
menggunakan perkolasi. Serbuk diekstraksi dengan menggunakan etanol 
96% lalu diuapkan hingga didapatkan ekstrak kental (kadar air 8,68%). Dari 
hasil skrining fitokimia terhadap ekstrak dan fraksi aktif antioksidan 
diketahui bahwa ekstrak mengandung flavonoid, tanin, dan terpenoid, 
sedangkan fraksi mengandung tanin dan terpenoid. Fraksi kemudian 
diidentifikasi menggunakan kromatografi lapis tipis, spektrofotometer UV-
Vis, dan spektroskopi infra red. Kandungan Senyawa yang memiliki daya 
antioksidan dari fraksi adalah golongan senyawa tanin. Hasil pengujian 
aktivitas antioksidan menunjukkan bahwa ekstrak etanol daun kersen 
memiliki aktivitas antioksidan lebih besar dengan nilai IC50 14,4873 µg/ml 
sedangkan fraksinya mempunyai daya antioksidan lebih rendah dengan nilai 
IC50 16,492 µg/ml. Golongan metabolit sekunder dalam fraksi etanol daun 
kersen yang berfungsi sebagai senyawa antioksidan adalah tanin. Ekstrak 
etanol daun kersen (IC50 = 14,4873 µg/ml) memiliki aktivitas antioksidan 
yang lebih baik dibandingkan dengan fraksinya (IC50 = 16,492 µg/ml). Nilai 
IC50 dari vitamin C 6,04 µg/ml dan nilai IC50 rutin 8,05 µg/ml. 
  
Kata kunci : daun kersen, Muntingia calabura, kromatografi kolom, DPPH 
dan antioksidan. 
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ABSTRACT 
 
 
FRACTIONATION AND IDENTIFICATION OF ANTIOXIDANT 
COMPOUNDS IN THE ETHANOL EXTRACT OF  MUNTINGIA 
CALABURA L. LEAVES USING COLUMN CHROMATOGRAPHY 
 
 
EGA TURSIANA DEWI 
2443009170 
 
 
Muntingia calabura L. known as cherry are known to have antioxidant 
activity that can be used for treatment of various types of diseases. In this 
study, fractionation and identification of antioxidant compounds using 
ethanol extract of leaves of cherry were carried out. In this study, 
antioxidant compounds was separated using column chromatography and 
fractions were collected from the fractionation process, each fraction will be 
tested qualitatively and quantitatively it antioxidant capacity with TLC – 
DPPH method. Extraction using percolation method. Where the powder was 
extracted using 96% ethanol and then evaporated to obtain viscous extract 
(water contain 8,68%). From the results of phytochemical screening of the 
extract and active fraction is known that the extract contains flavonoids, 
tannins, and terpenoids, whereas fraction contains tannins and terpenoids. 
Fraction was then identified by phytochemical screening,thin-layer 
chromatography, UV-Vis spectrophotometry, and infra-red spectroscopy. 
Compounds that have antioxidant capacity of cherry leaves is tannin. The 
test results showed that the antioxidant activity of the ethanol extract of 
cherry leaves have greater antioxidant capacity  with IC50 value of 14,4873 
µg/ml while the its fraction of ethanol has lower antioxidant capacity with a 
IC50 value of IC50 16,492 µg/ml. The class of secondary metabolites in the 
ethanol fraction cherry leaf that serves as an antioxidant compound is 
tannins. Cherry leaf ethanol extract (IC50 = 14.4873 µg/ml) have a better 
antioxidant activity compared with the results of its fractions (IC50 = 16.492 
µg/ml). IC50 value of ascorbic acid was 6.04 µg /ml and the IC50 value of 
the rutin is 8.05 µg/ml.ethanol extract of cherry leaves have a better 
antioxidant activity than the ethanol fraction. 
 
Keywords: cherry leaves, Muntingia calabura, chromatography column, 
DPPH and antioxidants. 
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